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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian Politeknik Harapan Bersama Tegal
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Lampiran 2. Balasan Surat Dari Dinas Kesehatan Kota Brebes
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Lampiran 3. Pedoman wawancara

PROSEDUR WAWANCARA PROSES PENYIMPANAN OBAT NARKOTIKA

DAN PSIKOTROPIKA

1. Menurut Ibu bagaimana pelaksanaan prosedur penyimpanan obat narkotika

dan psikotropika di instalasi farmasi puskesmas jatibarang?

TVF 1

TVF 2

: Obat narkotika pertama kali datang dari dinas kesehatan ,
kemudian obat tersebut akan dilakukan pengecekan mulai
dari jumlah obat, no batch, sampai dengan tanggal
kadaluwarsanya. Setelah itu obat tersebut akan di simpan
di lemari khusus yang mempunyai dua kunci yang
berbeda. Dan orang yang berwenang memegangnya yaitu
kepala puskesmas dan TVF.

: Menyimpan obat narkotika ini juga harus memiliki
prosedur tersendiri, obat ini harus disimpan di lemari
khusus yang terbuat dari besi dan harus memiliki dua
pintu serta dua kunci yang berbeda. Dan kunci lemari itu

hanya boleh di pegang oleh kepala puskesmas dan TVF.

2. Apakah ada hambatan selama proses penyimpanan obat narkotika dan

psikotropika di instalasi farmasi puskesmas jatibarang?

Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

TVF 1

TVF 2

: Selama ini tidak ada kendala atau hambatan untuk
menyimpan obat tersebut.

: Tidak ada hambatan.
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3. Apakah kartu stok untuk penyimpanan obat narkotika dan psikotropika di
instalasi farmasi puskesmas jatibarang?

TVF 1 : untuk kartu stok ada, tetapi kartu stoknya disimpan
secara terpisah.

TVF 2 : ada, tetapi untuk kartu stoknya kami

menyimpannya secara terpisah.
4. Apakah ada laporan SIPNAP di instalasi farmasi puskesmas jatibarang?

Berapa bulan sekali untuk pelaporan tersebut?

TVF 1 : Untuk laporan SIPNAP ada, laporan tersebut akan kami
laporkan sebulan sekali, dan laporan tersebut akan kami
serahkan di awal bulan.

TVF 2 : Untuk di puskesmas kami laporan SIPNAP itu ada, dan
akan di laporkan setiap sebulan sekali.

5. Bagaimana pengaturan ssistem penyimpanan obat di instalasi farmasi

puskesmas jatibarang? Apakah menggunakan sistem alfabetis? FIFO dan

FEFO?

TVF 1 : Sistem penyimpanan obat yang kami gunakan
menggunakan metode Alfabetis, FIFO serta FEFO

TVF 2 : Obat nya kami simpan dengan tiga metode yaitu, metode

Alfabetis,FIFO serta metode FEFO.
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6. Apakah penyimpanan obat narkotika sesuai dengan golongan obat

narkotika?

TVF 1 : Untuk penyimpanan obatnya sendiri belum sesuai dengan
golongannya, karna kami hanya memiliki satu jenis obat
narkotika.

TVF 2 : Belum sesuai.

7. Apakah penyimpanan obat psikotropika sesuai dengan golongan

psikotropika?
TVF 1 : Belum sesuai.
TVF 2 : Tidak sesuai, karna obat psikotropika masih dicampur

Dengan obat narkotika
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Lampiran 4. Proses wawancara

No Gambar Keterangan

1. - Wawancara dengan Tenaga
' Vokasi Farmasi 1

Wawancara dengan Tenaga
Vokasi Farmasi 2
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Lampiran 5. Lemari Khusus Obat Narkotika dan Psikotropika

No Gambar Keterangan

1. Lemari khusus penyimpanan obat
= narkotika dan psikotropika

2. Lemari memiliki dua pintu dan dua
kunci yang berbeda
3. Jenis sediaan obat
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Lampiran 6. Kartu Stok Obat Narkotika Psikotropika, Laporan SIPNAP

dan monitoring suhu

No Gambar Keterangan

1. Kartu stok narkotika
A

2. Kartu stok psikotropika
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3. ‘ Laporan SIPNAP

Monitoring suhu
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Lampiran 7. Peraturan Menteri Kesehatan No. 5 Tahun 2923

BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.74, 2023 KEMENKES. Narkotika. Psikotropika. Prekursor
Farmasi. Pencabutan.

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2023
TENTANG
NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR FARMASI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

BAB V
PEREDARAN, PENYIMPANAN, DAN PEMUSNAHAN
NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR FARMASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 29
Pengaturan peredaran, penyimpanan, dan pemusnahan Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor Farmasi meliputi Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor Farmasi untuk pelayanan kesehatan
atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bagian Ketiga
Penyimpanan

Pasal 47
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Tempat penyimpanan Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor
Farmasi di Industri Farmasi, PBF, Instalasi Farmasi Pemerintah,
Apotek, Puskesmas, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Instalasi
Farmasi Klinik, dan tempat praktik mandiri dokter/dokter gigi,
Toko Obat, dan Lembaga llImu Pengetahuan wajib menjamin

keamanan, khasiat, dan mutu Narkotika, Psikotropika, dan
Prekursor Farmasi.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Pasal 48
Tempat penyimpanan Narkotika, Psikotropika, dan
Prekursor Farmasi dapat berupa gudang khusus, ruangan
khusus, atau lemari khusus.
Tempat penyimpanan Narkotika dilarang digunakan untuk
menyimpan barang selain Narkotika.
Tempat penyimpanan Psikotropika dilarang digunakan untuk
menyimpan barang selain
Psikotropika.

Tempat penyimpanan Prekursor Farmasi dalam bentuk
bahan baku dilarang digunakan untuk menyimpan barang
selain Prekursor Farmasi dalam bentuk bahan baku.

Pasal 49

Gudang khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat

(1) harus memenubhi persyaratan:

a. dinding dibuat dari tembok dan hanya mempunyai
pintu yang dilengkapi dengan pintu jeruji besi dengan
2 (dua) buah kunci yang berbeda;

b. langit-langit dapat terbuat dari tembok beton atau
jeruji besi;

C. jika terdapat jendela atau ventilasi harus dilengkapi
dengan jeruji besi;

d. gudang tidak boleh dimasuki oleh orang lain tanpa
izin apoteker penanggung jawab; dan

€. kunci gudang dikuasai oleh apoteker penanggung
jawab dan pegawai lain yang dikuasakan.

Ruang khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat
(1) harus memenuhi persyaratan:

a. dinding dan langit-langit terbuat dari bahan yang
kuat;

b. jika terdapat jendela atau ventilasi harus dilengkapi
dengan jeruji besi;
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(3)

C. mempunyai satu pintu dengan 2 (dua) buah kunci
yang berbeda;

d. kunci ruang khusus dikuasai oleh apoteker
penanggung jawab/apoteker yang ditunjuk dan
pegawai lain yang dikuasakan; dan

€. tidak boleh dimasuki oleh orang lain tanpa izin
apoteker penanggung  jawab/apoteker

yang ditunjuk.

Lemari khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat

(1) harus memenubhi persyaratan:

a. terbuat dari bahan yang kuat;

b. tidak mudah dipindahkan dan mempunyai 2 (dua)
buah kunci yang berbeda;

C. harus diletakkan dalam ruang khusus di sudut
gudang, untuk Instalasi Farmasi Pemerintah;

d. diletakkan di tempat yang aman dan tidak terlihat
oleh umum, untuk Apotek, Instalasi Farmasi Rumah
Sakit, Puskesmas, Instalasi Farmasi Klinik, dan
Lembaga llmu Pengetahuan; dan

€. kunci lemari khusus dikuasai oleh apoteker
penanggung jawab/apoteker yang ditunjuk dan
pegawai lain yang dikuasakan.

Pasal 50

Penyimpanan Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi wajib
memenuhi cara pembuatan obat yang baik, cara distribusi obat
yang baik, dan/atau standar pelayanan kefarmasian sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangundangan.

(1)

(2)

(1)

Pasal 51

Industri Farmasi yang memproduksi Narkotika wajib
memiliki tempat penyimpanan Narkotika berupa gudang
khusus, yang terdiri atas:

a. gudang khusus Narkotika dalam bentuk bahan baku;
dan

b.  gudang khusus Narkotika dalam bentuk obat jadi.

Gudang khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada
dalam tanggung jawab apoteker penanggung jawab.

Pasal 52

Industri Farmasi yang memproduksi Psikotropika wajib
memiliki tempat penyimpanan Psikotropika berupa gudang
khusus atau ruang khusus, yang terdiri atas:
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(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)

a. gudang khusus atau ruang khusus Psikotropika dalam
bentuk bahan baku; dan

b.  gudang khusus atau ruang khusus Psikotropika dalam
bentuk obat jadi.

Gudang khusus atau ruang khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berada dalam tanggung jawab apoteker
penanggung jawab.

Pasal 53

PBF yang menyalurkan Narkotika wajib memiliki tempat
penyimpanan Narkotika berupa gudang khusus.

Dalam hal PBF menyalurkan Narkotika dalam bentuk bahan
baku dan obat jadi, PBF wajib memiliki gudang khusus
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang terdiri atas:

a. gudang khusus Narkotika dalam bentuk bahan baku;
dan

b.  gudang khusus Narkotika dalam bentuk obat jadi.

Gudang khusus untuk tempat penyimpanan Narkotika
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berada
dalam tanggung jawab apoteker penanggung jawab.

Pasal 54

PBF yang menyalurkan Psikotropika wajib memiliki tempat
penyimpanan Psikotropika berupa gudang khusus atau
ruang khusus.

Dalam hal PBF menyalurkan Psikotropika dalam bentuk
bahan baku dan obat jadi, PBF wajib memiliki gudang
khusus atau ruang khusus sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) yang terdiri atas:

a. gudang khusus atau ruang khusus Psikotropika dalam
bentuk bahan baku; dan

b.  gudang khusus atau ruang khusus Psikotropika dalam
bentuk obat jadi.

Gudang khusus atau ruang khusus untuk tempat
penyimpanan Psikotropika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) berada dalam tanggung jawab apoteker
penanggung jawab.

Pasal 55
Instalasi Farmasi Pemerintah yang menyimpan Narkotika
atau Psikotropika wajib memiliki tempat penyimpanan
Narkotika atau Psikotropika berupa ruang khusus atau
lemari khusus.
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(2)

(1)

(2)

Ruang khusus atau lemari khusus tempat penyimpanan
Narkotika atau Psikotropika sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berada dalam tanggung jawab apoteker
penanggung jawab atau apoteker yang ditunjuk.

Pasal 56

Apotek, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Puskesmas, Instalasi
Farmasi Klinik, dan Lembaga IImu Pengetahuan wajib
memiliki tempat penyimpanan Narkotika atau Psikotropika
berupa lemari khusus.

Lemari khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada
dalam tanggung jawab apoteker penanggung jawab atau
Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan.

Pasal 57

Tempat praktik mandiri dokter/dokter gigi yang menggunakan
Narkotika atau Psikotropika untuk tujuan pengobatan wajib
menyimpan Narkotika atau Psikotropika di tempat yang aman dan
dikunci yang berada di bawah tanggung jawab dokter.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 58

Industri Farmasi yang menggunakan Prekursor Farmasi
dalam bentuk bahan baku untuk memproduksi Prekursor
Farmasi atau PBF yang menyalurkan Prekursor Farmasi
dalam bentuk bahan baku wajib memiliki tempat
penyimpanan Prekursor Farmasi berupa gudang khusus
atau ruang khusus.

Gudang khusus atau ruang khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berada dalam tanggung jawab apoteker
penanggung jawab.

Pasal 59

Industri Farmasi yang memproduksi Prekursor Farmasi
dalam bentuk obat jadi, PBF yang menyalurkan Prekursor
Farmasi dalam bentuk obat jadi, atau

Instalasi Farmasi Pemerintah harus menyimpan Prekursor
Farmasi dalam bentuk obat jadi dalam gudang
penyimpanan obat yang aman berdasarkan analisis risiko.

Apotek, Puskesmas, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Instalasi
Farmasi Klinik, Lembaga llmu Pengetahuan, Toko Obat harus
menyimpan Prekursor Farmasi dalam bentuk obat jadi di
tempat penyimpanan obat yang aman berdasarkan analisis
risiko.
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Lampiran 8. Turnitin Tugas Akhir
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